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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Isam adalah agama yang tidak menghendaki kemiskinan. Islam juga
mengajarkan tolong menolong antar sesama dalam kebaikan, termasuk dalam
urusan materiil. Salah satu bentuk tolong menolong adalah dengan cara
menyalurkan dana kepada yang membutuhkan. Dalam menanggulangi praktek
ijon, rentenir dan semacamnya maka secara teori keberadaan Baitu>| Ma>| Wat
Tamwi>| (BMT) harus mampu berperan aktif sebagai suatu bentuk solusi
alternatif reprensentatif. Yang menjadi persoalan adalah apakah praktik
lembaga keuangan syariah (LKS) yang berkembang selama ini benar-benar
mencerminkan misi utama keberadaan BMT atau tidak.

Istilah Baitu>| Ma>| Wat Tamwi>| saat ini diartikan sebagai suatu badan
atau institus keuangan yang memadukan fungsi Baitu>| Ma>| dan Baitu>|
Tamwi>1. Baitu>| Ma>| lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan
penyaluran dana yang non-profit, seperti: zakat, infag, sadagah. Sedangkan
BaitulTamwi>| sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana komersil.
Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari BMT sebagai
lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan berlandaskan

syariah.!

'Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah Deskripsi Dan llustrasi, Edisi-2
(Yogyakarta: Ekonisia., 2003), 96.



Muamalah dalam hukum Islam merupakan kerjasama yang mengatur
tentang permasalahan kehidupan didunia, sehingga selalu mengikuiti
perkembangan dan keadaan zaman, hal ini perlu diadakan penalaran melalui
pikiran sehat yang sesuai dengan perinsip syari’at Islam.

Salah satu bentuk kerjasama dalam muamalah yaitu, kerjasama antara
pihak modal dan pengelolanya dengan menggunakan sistem bagi hasil (profit
sharing), yang dilandaskan rasa saling tolong menolong.? Sebagaiman firman
Allah SWT sebagai berikut:

Surat Al-Ma’idah ayat 2:
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Artinya. Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Amat berat siksa-Nya.®

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa dalam bermuamalah
sesama manusia dianjurkan saling membantu (tolong-menolong) dan dilarang

saling memeras atau mengesploitasi. Terkadang sebagian orang memiliki harta,

tetapi tidak berkemampuan memproduktifkannya, dan adapula orang yang tidak

2M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, Figh Muamalat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada., 2003), 169.
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: pustaka Amani., 2005), 142.



memiliki harta tetapi mempunya kemampuan memproduktifkannya Karena
itulah syari’at memperbolehkannya bermuamalah dengan sitem mud}a<rabah.*

Banyak umat Islam daam melakukan ushanya, memilih bentuk
kerjasama mud}a<rabah ini, baik sebagai pemodal (s}a<h{ib al-ma<l) atau
sebagal pekerja (mud{a<rib). Pada masa sekarang, Indonesia telah banyak bank
syari’ah yang berdiri untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia yang
mayoritas muslim di dalam kegiatan ekonomi yang sesuai dengan syari’at
Islam.®

Perbankan Islam merupakan lembaga keuangan syari’ah yang selalu
memberikan pelayanan kepada nasabah dengan bebas bunga ( interest ). Para
perintis perbankan syariah berargumentasi bahwa bunga jelas-jelas dilarang.
Alasan tersebut mendorong orang Islam serta para penanam moda untuk
menemukan alternatif lain dengan cara pengembangan sistem perbankan yang
sesuai dengan aturan hukum Islam.®

Salah satunya merupakan kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat
merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasiona suatu bank, dan

merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasionalnya

4Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid XI11 Terj. H. Kamaluddin A. Marzuki, (Bandung: PT. Alma’arif.,
1987), 37.

SMuhammad Nuruddin, “Praktek Tabungan Mudharabah Di BPRS Bukti Makmur Indah Sidoarjo Di
Tinjau Dari Figih Madzahab Syafi’i” , (Skripsi—IAIN Sunan Ampel., 2002),2.

6Abdullah Saed, Bank |slam Dan Bunga: Studi Kritis Larangan Riba Dan Intrpretasi Kontenpor
(Terjemahan), (Y okyakarta: Pustaka Pelgjar, 2003), 1.



dari sumber dana ini. Sebab pertumbuhan suatu bank sangat bergantung dari
dana yang berasal dari masyarakat.’

Oleh sebab itu menanam modal dengan sistem tabungan merupakan
tindakan yang dianjurkan oleh syari’at Islam, karena dengan tabungan tersebut
berarti seseorang muslim mempersiapkan diri untuk melaksanakan perencanaan
masa yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak
diinginkan. Hal ini sesuai dengan firman Allah yakni:®
Surah al-hashr ayat 18:
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Artinya: Hal orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dengan demikian perbankan Islan mempunyai peranan yang sangat
penting sebagal lembaga perantara (intrmediary) antara orang yang mengalami
kelebihan modal dengan orang yang membutuhkan modal. Pertumbuhan setiap

lembaga Non Bank (BMT) sangat dipengaruhi oleh perkembangan

kemampuannya dalam menghimpun dana masyarakat, baik bersekala kecil atau

’Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 64.
8Departemen AgamaRI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya..., 799.



bersekala besar dengan masa pendapatan yang memadai sebagai lembaga
keuangan. Jika tanpa dana yang cukup besar maka lembaga tersebut tidak dapat
berbuat apa-apa atau bank menjadi tidak berfungsi sama sekali.®

Dalam dunia perbankan umum maupun perbankan syari’ah menghimpun
dana dan menyalurkan dana diwujudkan dengan menciptakan suatu produk
perbankan antara lain: tabungan, deposito, dan giro. Produk tersebut merupakan
hal yang penting dalam meningkatkan dana dari pihak ketiga dan pendapatan
pada suatu perbankan, dengan diciptakan produk perbankan tersebut diharapkan
masyarakat dapat menerima, merespon dan memahami produk tersebut. Selain
sebagal penghimpun dana BMT juga berfungsi sebagai pembiayaan bagi
masyarakat yang membutuhkan dana, karena itulah salah satu tugas pokok bank
memberikan fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan produksi,
meningkatkan usaha, perdagangan investasi dan pembiayaan konsumtif yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan.°

Seperti tabungan yang berfungsi sebagai penghimpun dana dengan
menggunakan prinsip mud}a<rabah, dimana nasabah menyimpan uangnya di
lembaga Bank atau non Bank dan dipergunakan sebagai pembiayaan. Tabungan
mud}a<rabah itu adalah ssimpanan pihak ketiga pada lembaga Bank atau
nonbank yang penarikannya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu dan

menggunakan prinsip bagi hasil. Penarikannya dengan syarat tertentu itu berarti

Heri Suharsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah Deskripsi Dan llustrasi..,45.
Muhammad Safi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani., 2001), 160.



bahwa simpanan dalam bentuk tabungan hanya dapat ditarik sesuai dengan
persyaratan tertentu yang telah disepakati oleh nasabah penyimpan dana di
bank.1t

Dengan berbekal itu semua, BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu sebagai
lembaga non bank juga menyediakan berbagai macam produk yakni Funding
(penghimpunan dana) dan Landing (penyaluran dana). Salah satu produknya
adalah produk tabungan mud}a<rabah (MDA) berjangka. Adapun produk
tetsebut sebagai salah satu sarana untuk memfasilitasi bagi nasabah atau
anggota yang kelebihan dana dengan menggunakan akad mud}a<rabah
mushtara>kah. Dengan catatan dana yang sudah masuk dalam tabungan
mud}a<rabah (MDA) berjangka tidak boleh diambil selama batasan waktu
yang ditentukan oleh pihak BMT -UGT Sidogiri Capem Sepulu yakni dua
tahun dengan nisbah diawal dirupakan barang sesudah akad.

Dalam proses mekanismenya terdapat kejanggalan, yakni dalam
pembagian nisbah dari hasil bagi hasil tabungan mud}a<rabah (MDA)
berjangka tersebutnisbahnya langsung dirupakan barang seperti sepeda motor
dan lain sebagainya dan masih belum jelas perhitungan bagi hasilnya
Sedangkan dalam istilah bagi hasil ada untung dan ruginya. Apakah sepeda,
mobil dan lalin sebagainya itu sudah menjadi nisbah bagi hasil dari tabungan
mud}a<rabah(MDA) berjangka. Akan tetapi kalau memang itu adalah nisbah

bagi hasil kenapa nisbahnya dirupakan barang diawal akad.

HAdiwarman Karim, Bank Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada., 2004), 299.



Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka penulis tertarik untuk

membahas permasalahan yang terjadi dan diangkat menjadi sebuah topik

penelitian ilmiah, yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Pemberian

Keuntungan diawal pada Tabungan Mud}a<rabah (MDA) Berjangka Di BMT-

UGT Sidogiri Capem Sepulu Kabupaten Bangkalan”. Kemudian dari judul

tersebut dikaji dan dianalisis berdasarkan hukum Islam.

Identifikasi Dan Batasan M asalah

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas dapat diidentifkasikan

beberapa permasal ahan yang ada, antaralain:

1

2.

Gambaran umum BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu.

Prosedur pengajuan tabungan mud}a<rabah (MDA) berjangka.

Perubahan akad pada tabungan mud}a<rabah (MDA) berjangka
menggunakan akad wadi>ah.

Nisbah yang di dapat dalam sistem tabungan mud}a<rabah (MDA)
berjangka.

Nisbah berupa barang-barang yang diberikan diawal akad.

Aplikasi pemberian keuntungan diawa pada tabungan mud}a<rabah
(MDA) berjangkadi BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu.

Analisis hukum Islam terhadap aplikasi pemberian keuntungan diawal pada
tabungan mud}a<rabah (MDA) berjangka di BMT-UGT Sidogiri Capem

Sepulu.



D.

Dari identifikasi masalah di atas agar skripsi ini tidak sampai membahas
hal-hal yang jauh dari titik fokus pembahasan, maka perlu adanya pembatasan
masaah, diantaranya:

1. Aplikasi pemberian keuntungan diawa pada tabungan mud}a<rabahMDA
berjangkadi BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu.
2. Andisis hukum Islam terhadap aplikasi pemberian keuntungan diawal pada

tabungan MDA berjangka di BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulul.

Rumusan Masalah
Dalam pembahasan skripsi ini untuk lebih terarah dan signifikan, maka
perlu adanya masalah yang akan dibahas, antaralain:
1. Bagamana aplikas pemberian keuntungan diawa pada tabungan
mud}a<rabah (MDA) berjangkadi BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu ?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap aplikasi pemberian keuntungan
diawal pada tabungan mud}a<rabah (MDA) berjangka di BMT-UGT

Sidogiri Capem Sepulu ?

Kajian Pustaka
Kgian terhadap masalah tabungan mud}a<rabah (MDA) berjangka
bukanlah yang pertamakali, dalam arti sudah ada beberapa peneliti yang

mengkaji tema tersebut sebelumnya. Dari hasil penelusuran yang telah



dilakukan, maka ditemukan beberapa skripsi yang memiliki tema sgenis.

Adapun riciannya dan penjelasannya sebagai berikut:

1. Heriyanto dengan judul skripsi “Analisis Hukum Islam Terhadap Ketentuan

Penarikan Dana Tabungan Mud}a>rabah di PT. Bank BRI Syari’ah KCP
Sidoarjo”.2 Dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan pada
ketentuan penarikan dana tabunganmud}a>rabah di PT. BANK BRI
Syari’ah KCP Sidoarjo dan hasil dari penelitian ini yakni secara hukum
Islam tidak sah di karenakan hal ini sgjalan dengan pendapat Imam Malik:
jika seseorang memberikan harta kepada orang lain sebagai qgira>d}, lau
sebagaian harta itu diambil oleh pemilik modal sebelum diputar, maka
menurut Imam Ma>lik yang demikian itu tidak boleh, hingga pemilik harta
menerima kembali sisa modalnya dari pekerja, dengan demikian putusiah
gira>d} yang pertama.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis terletak pada
kajian permasalahannya. Jika pada penelitian ini penulis mendliti tentang
aturan penarikan dana tabungan mud}a>rabah, maka penelitian yang akan
diteliti membahas tentang aplikas tabungan mud}a<rabah (MDA)
berjangka.

2. Muhammad Nuruddin dengan judul skripsi “Praktek Tabungan

Mud}a<rabah Di Bprs Bukti Makmur Indah Sidoarjo di Tinjau Dari Figh

2Heriyanto,“Analisis Hukum Islam Terhadap Ketentuan Penarikan Dana Tabungan Mudarabah Di
PT. Bank Bri Syari’ah Kcp Sidoarjo” (Skripis—IAIN Sunan Ampel., 2011), vi.
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Madzahab Syafi’i”.** Dalam penelitian ini Penulis lebih memfokuskan pada
praktik tabungan mud}a>rabah Di BPRS Bukti Makmur Indah Sidoarjo di
lihat dari figh mazhab Syafi’i dan hasil dari penelitian ini yakni pelaksanaan
tabungan mud}a<rabah di bank tersebut belum seluruhnya sesuai dengan
aturan hukum Figh Madzahab Syafi’i khususnya pada jenis usaha dalam
akad mud}a<rabah, dimana Madzahab Syafi’i mengatakan bahwa
perniagaan sebagal jenis usaha yang harus dilakukan dalam akad
mud}a<rabah.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis terletak pada
pokok permasalahan kagiannya. Jika pada penelitian ini penulis mendliti
tentang praktek tabungan mud}a<rabah di tinjau dari Figh Madzahab
Syafi’i, maka penelitian yang akan diteliti membahas aplikasi tabungan
mud}a<rabah (MDA) berjangka yang di analisis dengan hukum Islam
dengan teori mud}a<rabah.

3. Su’udiyah Chasanah dengan judul skripsi “Aplikasi Tabungan
mud}a>rabah Sebagai Jaminan Pembiayaan di PT. Bank BRI Syari’ah
KCP Sidoarjo”.**Dalam penelitian ini Penulis lebih memfokuskan pada
aplikas tabungan mud}a>rabah Sebagai Jaminan Pembiayaan di PT.

BANK BRI Syari’ah KCP Sidoarjo dan hasil penelitian ini yakni aplikasi

BMuhammad Nuruddin, “Praktek Tabungan Mud{ harabah Di BPRS Bukti Makmur Indah Sidoarjo Di
Tinjau Dari Figih Madzahab Syafi’i” (Skripis—IAIN Sunan Ampel., 2002), 57-58.

14Su’udiyah Chasanah, “Aplikasi Tabungan Mudharabah Sebagai Jaminan Pembiayaan Di PT. BANK
BRI Syari’ah KCP Sidoarjo” (Skripis—IAIN Sunan Ampel., 2008), iv.
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tersebut dan sudah sesuai dengan hukum islam karena di dalam aplikasi

tersebut sebagal jaminan pembiayaan mulai dari proses pengajuan

pembiayaan sampai pembiayaan itu terealisas dan itu telah sesuai dengan

syarat, rukun gadai dalam hukum Islam dan tidak ada unsur riba di

dalamnya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis terletak pada

kajian permasalahannya. Jika pada penelitian ini penulis mendliti tentang

tabungan mud}a>rabah yang di jadikan jaminan pembiayaan, maka
penelitian yang akan diteliti murni membahas tentang aplikasi tabungan
mud}a<rabah (MDA) berjangka.

Dari berbagai uraian judul skripsi dan tulisan-tulisan sebelumnya, dapat
dikatakan bahwa pada penelitian ini berbeda dari yang pernah ada. Dalam
penelitin ini fokus dan mengkaji tentang aplikasi pemberian keuntungan diawal
pada tabungan mud}a<rabah (MDA) berjangka di BMT-UGT Sidogiri Capem
Sepulu dan analisis hukum Islam terhadap aplikas pemberian keuntungan
diawal pada tabunganmud}a<rabah (MDA) berjangka di BMT-UGT Sidogiri
Capem Sepulu. Dengan menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan
polapikir deduktif, yaitu menjelaskan atau menguraikan teori mud}a<rabah
yang bersifat umum untuk kemudian di verifikasikan dengan hasil penelitian.
Dengan demikian, maka sudah jelas bahwa pendlitian ini bukan merupakan

duplikasi atau pengulangan dari peneliti terdahulu.
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E. Tujuan Penditian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk memahami aplikasi pemberian keuntungan diawa pada tabungan
mud}a<rabah (MDA) berjangka di BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu.
2. Untuk mengetahui bagaimana analisis hukum Islam terhadap aplikasi
pemberian keuntungan diawal pada tabungan MDA berjangka di BMT-

UGT Sidogiri Capem Sepulu.

F. Kegunaan Hasil Pendlitian
Dengan adanya penelitian ini di harapkan ada gambaran aplikasi tentang
Pemberian Keuntungan diawa pada tabungan mud}a<rabah (MDA) berjangka
Di BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu, sehingga penelitian ini dapat dilihat dari
segi teoritis dan praktisnya, antaralain:
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang
tabungan mud}a<rabah (MDA) berjangka.
2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi
pengembang kajian tabungan mud}a<rabah (MDA) berjangka dimasa

yang akan datang.

G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi sebuah salah paham terhadap judul skripsi” Analisis

Hukum Islam Terhadap Pemberian Keuntungan diawal pada Tabungan
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mud}a<rabah (MDA) Berjangka di BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu”.

Maka sangat perlu sekali untuk menjelaskan arti sebuah kata yang ada dalam

judul ini yakni:

Hukum Islam

. Seperangkat peraturan berdasarkan wahyu allah

dan sunnah rasul tentang tingkah laku manusia
mukallaf yang diakui dan diayakini berlaku dan
mengikad untuk semua umat yang beragama
isam.,’® dalam ha ini hukum islam yang
dimaksut dari sipendliti ialah hukum islam yang
berkaitan dengan Figih Mua>malah dan pendapat

para ulama.

Tabungan MDA berjangka : Tabungan MDA berjangka (Tabungan

mud}a<rabah berjangka) adalah tabungan
berjangka yang setoran dan penarikannya
berdasarkan jangka waktu tertentu.'*Sebagaimana
tabungan MDA berjangka tersebut merupakan
salah satu produk BMT-UGT Sidogiri dengan
menggunakan akad yang berdasarkan prinsip

syariah mud}a<rabah mushtara>kah.

5Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, studi hukumislam, (Surabaya: IAIN SA Press.,,

2012), 44.

16 BMT-UGT Sidogiri, dalam http://bmtugtsidogiri.co.id/list-produk-0000000013.html , diakses pada

15 September 2014.
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BMT-UGT Sidogiri : BMT-UGT Sidogiri adalah sebuah lembaga
keuangan syariah non bank milik Pondok
Pesantren Sidogiri yang telah menyebar di seluruh
Indonesia, seperti BMT-UGT Sidogiri Capem
Sepulu yang berada di J. Pasar Sore Kecamatan

Sepulu Kabupaten Bangkalan.

H. Metode Pendlitian
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode sebagai
berikut:
1. Jenis Pendlitian
Dalam penédlitian ini, penulis mengkaji kajian lapangan (field reseach),
yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu,
baik di lembaga-lembaga organisasi masyarakat(social), maupun lembaga
pemerintahan, dengan tetap merujuk pada konsep-konsep yang ada.'” Karena
obyek kajiannya merupakan mekanisme yang terjadi pada badan lembaga
yang akan dimunculkan di tengah-tengah masyarakat, dan itu sering
diangkat sebagai suatu pembahasan-pembahasan baik di media massa, media
cetak maupun el ektronika.

2. DataY ang Dihimpun

"SumardiSurya Brata, MetodologiPenelitian, Cet. Ke-ll, (Jakarta.PT Raja GrafindoPersada., 1998),
80.
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Data yang diajukan dalam skripsi ini adalah:
a. Datatentang profil BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu.
b. Data tentang proses pengajuan tabungan MDA berjangka di BMT-UGT

Sidogiri Capem Sepulu.

c. Data tentang pemberian bagi hasil dalam tabungan MDA berjangka di

BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu.

3. Sumber Data
Data penelitian ini dapat di peroleh dari beberapa sumber data
sebagaimana berikut :
a. Sumber primer, yaitu merupakan sumber data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan,® meliputi:

1. Data yang didapatkanoleh peneliti dari hasil wawancara dengan
marketingBMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu.

2. Data yang didapatkan peneliti dari hasil wawancara dengan pihak
nasabah yang mengajukan tabungan MDA berjangka di BMT-UGT
Sidogiri Capem Sepulu.

b. Sumber sekunder, yaitu Sumber data pendukung yang dijadikan acuan
dalam penulisan penelitian ini, meliputi:

1. Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek.

2. Adiwarman A. Karim, Bank Islam.

3. Sayyid Sabiq, Figih Al-Sunnah

18Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (surabaya: Hilal Pustaka., 2013), 93.



16

4. Ramhamat Syafei, Figih Muamalah

5. Fatwa Tentang Deposito No. 3/DSN-MUI/1V/2000

6. Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah

7. Djazuli. Kaidah-kaidah Fikih

8. Wahbah Az-Zuhaily,al-Fighu al-1slami wa Adillatuhu

9. Nasrun Haroen, Figih Muamalah

10. Ali Hasan, Bermacam Transaks Dalam Islam

11. lbnu Rusyd, Bida>yatul Mujtahid, 111, terj

12. Abdullah Saed, Bank Islam dan Bunga: Studi Kritis Larangan Riba

dan Intrpretasi Kontemporer

4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan di BMT-UGT
Sidogiri Capem Sepulu agar mendapat data yang benar dan valid, antara
lain:
a Observas
Observasi  (pengamatan) merupakan teknik pengumpulan data

dimana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap
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geaa-ggaa subjek yang disdidiki.’® Maka pendliti mengamati
pelaksanaan tabungan MDA berjangka di BMT-UGT Sidogiri Capem

Sepulu.

b. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan proses berkomunikasi secara langsung
pada pihak yang bersangkutan dengan mengajukan pertanyaan. Teknik ini
berguna untuk memperoleh informasi tentang hal-ha yang tidak dapat
diperoleh melalui pengamatan.®
Dokumentasi

Yaitu pengambilan data yang dilaksanakan dengan mempelgjari
dokumen-dokumen atau berkas pada pihak yang digunakan sebagai tahab
penelitian secara tertulis,®® sehingga data itu diperoleh sebagai bahan

masukan yang berhubungan dengan pokok pembahasan.

5. Teknik Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, perlu adanya pengolahan data dengan tahapan-

tahapan sebagai berikut:

a

Editing, yaitu mengadakan pemeriksaan kembali terhadap data-data yang
diperoleh dari segi kelengkapan, kejelasan makna, keserasian dan

keselarasan antara data yang satu dengan data yang lainnya.?

¥lhid.,212.

2 |bid., 235.
21l bid., 208.
2|bid., 253.



18

b. Organizing, yaitu menyusun dan mensistematikan data yang diperoleh
dalam kerangka uraian yang telah direncanakan.

c. Analyzing, yaitu menelaah data-data yang ada, kemudian hasilnya dicatat
dan kkualifikasikan menurut metode analisis yang sudah direncanakan

untuk dijadikan acuan pada tahapan kesimpulan.

. Teknik Andlisis Data

Teknik analisis data dalam memperoleh data-data menggunakan
deskriptif verifikatif. Penelitian deskriptifadalah penelitian yang bertujuan
untuk memperoleh gambaran/deskripsi tentang aplikasi pemberian
keuntungan diawal pada tabungan MDA berjangka di BMT-UGT Sidogiri
Capem Sepulu.®

Penelitian verifikatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk
untuk mengetahui kesesuaian aplikasi pemberian keuntungan diawa pada
tabungan MDA berjangka dengan teori yang telah ada, sehingga dalam
penulisan skripsi ini menggunakan pola pikir deduktif yaitu dipergunakan
untuk menjelaskan dan menguraikan teori mud}a<rabah yang bersifat
umum untuk kemudian diverifikasi dengan kenyataan dari hasil penelitian
tentang pemberian keuntungan diawal pada tabungan (MDA) berjangka di
BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu agar diperoleh suatu ketepatan hukum

|slam.

BSuharsimi Arikunto, Prosedur Pendlitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta.,1993),

25.
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Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi dalam (5) bab, yaitu:

Bab satu berisi pendahuluan yang memuat uraian tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, kagjian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua membahas tentang gambaran umum tentang konsep mud}a<rabah
dalam hukum Islam, yang merupakan hasil kajian dari beberapa literatur atau
kitab-kitab figih untuk memahami fenomena yang terjadi dalam perkembangan
sistim ekonomi islam. Bab ini secara teori menjelaskan tentang pengertian dan
landasan hukum mud}a<rabah, hikmah mud}a<rabah, rukun dan syarat
mud}a<rabah, jenisjenis dan kedudukan mud}a<rabah, serta batanya
mud}a<rabah.

Bab tiga membahas tentang gambaran umum BMT-UGT Sidogiri Capem
Sepulu meliputi : sejarah berdirinya, profil, visi dan miss BMT-UGT Sidogiri
Capem Sepulu, dan operasiona tabungan mud}a<rabah (MDA) berjangka di
BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu meliputi : prosedur pengajuan tabungan
mud}a<rabah (MDA) berjangka, dan aplikasi pemberian keuntungan diawal
pada tabungan mud}a<rabah (MDA) berjangka.

Bab empat membahas tentang analisis hukum Islam terhadappemberian
keuntungan diawal pada tabunganmud{a<rabah (MDA) berjangka di BMT-

UGT Sidogiri Capem Sepulu, yang memuat analisis akad tabungan
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mud}a<rabah (MDA) berjangka, analis bagi hasil tabungan mud}a<rabah
(MDA) berjangkadi BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulul.

Bab lima penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.



